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ABSTRACT 

This study aims to identify and analyze the difficulties experienced by students in 
writing Hanzi. The method used is a quantitative descriptive approach, with data 
collected through writing tests and questionnaires distributed to students of SD Zion 
GKKA-UP Makassar who are learning Mandarin.The results of the study reveal that 
students still face various challenges, with stroke order being the most dominant 
difficulty (100%). This is followed by difficulties in maintaining proportion and 
character structure (86.7%), neatness of writing (60.0%), and distinguishing 
characters with similar forms (40.0%).The factors influencing these difficulties 
include a lack of practice time and variation in teaching methods (100%), 
unfamiliarity with strict writing rules (66.7%), as well as students’ perceptions of the 
potential of digital media in increasing learning motivation (86.7%). 

Keywords: Learning difficulties, Hanzi writing, Mandarin language 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kesulitan yang 

dialami siswa dalam menulis Hanzi. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

Kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui tes menulis dan angket yang 

disebarkan kepada siswa SD Zion GKKA-UP Makassar yang mempelajari bahasa 

Mandarin. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa siswa masih menghadapi 

berbagai hambatan, di mana kesulitan urutan guratan menjadi masalah paling 

dominan (100%). Hal ini diikuti oleh kesulitan dalam menjaga proporsi dan struktur 

karakter (86,7%), kerapian tulisan (60%), serta membedakan karakter yang memiliki 

bentuk serupa (40%). Faktor yang memengaruhi kesulitan tersebut meliputi 

kurangnya waktu latihan dan variasi metode pembelajaran (100%), ketidakbiasaan 

terhadap aturan penulisan yang ketat (66,7%), serta persepsi siswa terhadap 

potensi media digital dalam meningkatkan motivasi belajar (86,7%).  

Kata Kunci: Kesulitan belajar, Menulis Hanzi, Bahasa Mandarin 
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A. Pendahuluan  
Bahasa merupakan sarana 

utama komunikasi manusia dan 

memiliki peran penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan 

serta teknologi. Selain itu, bahasa 

juga merupakan simbol kebudayaan 

dan menjadi unsur yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia. 

Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai 

alat komunikasi, tetapi juga berperan 

dalam membuka peluang bagi 

seseorang untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan, mengembangkan 

kemampuan, serta membangun karier 

di masa depan. 

Di Indonesia, pembelajaran 

bahasa Mandarin mulai diajarkan 

sejak jenjang sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi. Bahasa Mandarin 

umumnya meliputi empat 

keterampilan utama, yaitu 

mendengarkan (tīng 听), berbicara 

(shuō 说), membaca (dú 读), dan 

menulis (xiě 写). Keempat 

keterampilan tersebut saling berkaitan 

dan berperan penting dalam 

penguasaan bahasa Mandarin secara 

utuh. Adapun Aksara Tiongkok yang 

digunakan dalam bahasa mandarin 

yaitu Hanzi (汉字). Hanzi (汉字) 

adalah sistem tulisan logografis yang 

menjadi dasar utama Bahasa 

Mandarin. Sistem ini terdiri dari ribuan 

karakter, di mana setiap karakter 

menyimpan makna dan pengucapan 

yang unik. Kemampuan menulis 

karakter Hanzi (汉字) sering kali 

menjadi tantangan terbesar bagi 

siswa. Salah satu tantangan terbesar 

bagi pelajar bahasa Mandarin di 

Indonesia adalah keterampilan 

menulis karakter Hanzi (汉字). 

Berbeda dengan huruf alfabet, setiap 

karakter Hanzi memiliki bentuk, 

jumlah guratan, serta aturan penulisan 

tertentu yang harus diikuti secara 

sistematis. 

Pembelajaran Bahasa 

Mandarin kini telah diterapkan di 

berbagai jenjang pendidikan, 

termasuk sekolah dasar. Namun, 

Hasil observasi awal peneliti pada 21 

Agustus 2025 di SD Zion GKKA-UP 

Makassar menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa kelas VI masih 

mengalami kesulitan dalam menulis 

Hanzi. Berdasarkan pengamatan 

terhadap nilai latihan menulis Hanzi, 

dari 15 siswa, hanya 5 siswa (33%) 

yang mencapai kategori “baik”, 

sedangkan 7 siswa (47%) berada 

pada kategori “cukup”, dan 3 siswa 

(20%) masih dalam kategori “kurang”. 

Kesulitan yang sering muncul meliputi 
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kesalahan urutan guratan (stroke 

order), bentuk karakter yang tidak 

proporsional, serta kebingungan 

membedakan karakter yang mirip 

secara visual. Seluruh subjek 

penelitian merupakan peserta didik 

yang berasal dari sekolah yang sama 

dan telah memperoleh pembelajaran 

menulis Hanzi sejak kelas II, sehingga 

memiliki latar belakang pengalaman 

belajar yang relatif seragam dan tidak 

terdapat siswa pindahan dari sekolah 

lain. 

Menurut guru pengampu 

bahasa Mandarin di SD Zion GKKA-

UP Makassar, permasalahan ini juga 

disebabkan oleh minimnya latihan 

menulis dan fasilitas pendukung yang 

terbatas seperti aplikasi atau media 

komputer. Pembelajaran masih 

berfokus pada aspek membaca (阅读, 

yuèdú) dan berbicara (口语, kǒuyǔ), 

sedangkan latihan menulis Hanzi 

dilakukan hanya sesekali. Hal ini 

berdampak pada rendahnya daya 

ingat siswa serta kemampuan motorik 

siswa dalam menulis karakter dengan 

benar.  

Penelitian ini diperkuat oleh Simin & 

Sutandi (2023) mengidentifikasi 

bahwa kurangnya metode pengajaran 

yang inovatif serta keterbatasan 

tenaga pengajar turut memperburuk 

kemampuan menulis Hanzi siswa. 

Selain itu, Varis & Herman (2024) 

menyatakan bahwa baik faktor 

internal, seperti motivasi dan memori, 

maupun faktor eksternal, seperti 

metode dan fasilitas pembelajaran, 

berpengaruh terhadap kesulitan siswa 

dalam menulis Hanzi. 

Oleh karena itu, tantangan 

penulisan Hanzi merupakan masalah 

umum yang dipengaruhi oleh faktor 

kompleksitas karakter, kurangnya 

latihan, dan ketidakseimbangan 

kurikulum. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis faktor-faktor tersebut 

pada siswa kelas VI SD Zion GKKA-

UP Makassar, untuk memberikan 

rekomendasi strategi pengajaran 

efektif. Dengan demikian, judul 

penelitian ini adalah “Analisis 
Kesulitan Penulisan Hanzi Kelas VI 
SD Zion GKKA-UP Makassar dalam 
Pembelajaran Bahasa Mandarin”. 
 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif.Subjek penelitian berjumlah 

15 siswa kelas VI yang dipilih 

menggunakan teknik purposive 

sampling.  Metode ini dipilih untuk 

memberikan gambaran yang jelas dan 

sistematis mengenai kesulitan yang 
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dialami siswa SD Zion GKKA-UP 

Makassar dalam menulis Hanzi, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menyebabkan kesulitan menulis 

Hanzi. Data penelitian diperoleh 

melalui angket terbuka dan 

dokumentasi hasil tulisan siswa, 

kemudian dianalisis dalam bentuk 

angka berupa frekuensi dan 

persentase. 

Penelitian ini  dilaksanakan di 

SD Zion GKKA-UP Makassar, sekolah  

yang telah menerapkan pembelajaran 

bahasa Mandarin dalam 

kurikulumnya. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada semester genap 

tahun ajaran 2025/2026.  

Sumber data terdiri dari data 

primer yang diperoleh melalui angket 

terbuka dari siswa, serta data 

sekunder berupa buku referensi dan 

jurnal ilmiah terkait pembelajaran 

bahasa Mandarin. Teknik 

pengumpulan data meliputi angket 

terbuka untuk mengidentifikasi 

kesulitan dan faktor penyebab, serta 

dokumentasi untuk menganalisis 

kesalahan penulisan Hanzi, seperti 

bentuk, urutan guratan, struktur, dan 

proporsi. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah angket terbuka dan 

lembar analisis dokumentasi. Data 

angket dianalisis dengan cara 

mengelompokkan jawaban 

berdasarkan tema dan menghitung 

frekuensi kemunculannya, sedangkan 

data dokumentasi dianalisis untuk 

mengidentifikasi jenis kesalahan 

penulisan secara langsung. 

Data dalam penelitian ini 

dianalisis menggunakan teknik 

statistik deskriptif kuantitatif. Statistik 

deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan atau 

mendeskripsikan suatu data tanpa 

bertujuan untuk membuat kesimpulan 

yang berlaku umum atau menguji 

hipotesis (Sugiyono, 2019). Teknik ini 

digunakan untuk memberikan 

gambaran mengenai kesulitan yang 

dialami siswa dalam menulis Hanzi 

berdasarkan frekuensi dan 

persentase pada setiap kategori 

kesulitan yang ditemukan. 

Persentase dihitung menggunakan 

rumus berikut: 

 𝑃 = !
"
×100% 

  

Keterangan: 

P = Persentase 

f = Jumlah siswa pada kategori 

tertentu 

N = Jumlah seluruh siswa 

 (Sugiyono, 2019). 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Hasil Analisis Kesalahan Penulisan 

Hanzi 

Berdasarkan hasil analisis 

terhadap 15 lembar tulisan siswa 

kelas VI SD Zion GKKA-UP Makassar, 

ditemukan beberapa jenis kesalahan 

utama dalam penulisan Hanzi. 

Kesalahan tersebut meliputi 

kesalahan urutan guratan (stroke 

order), kesalahan proporsi karakter, 

serta kesalahan jumlah guratan. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa 

kesalahan urutan guratan merupakan 

kesalahan yang paling dominan 

dengan persentase mencapai 100% 

siswa, terutama pada karakter yang 

memiliki struktur lebih kompleks 

seperti 来 (lái) dan 家 (jiā). Kesalahan 

ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa belum mampu 

menerapkan prinsip dasar penulisan 

Hanzi secara sistematis, seperti 

aturan penulisan dari atas ke bawah 

dan dari kiri ke kanan. 

Selain itu, kesalahan proporsi 

karakter juga ditemukan pada 

sebagian besar siswa dengan 

persentase 86,7%. Kesalahan ini 

terlihat dari ketidakseimbangan 

ukuran komponen dalam karakter, 

jarak antar guratan yang terlalu rapat 

atau terlalu renggang, serta ukuran 

karakter yang tidak konsisten dalam 

satu baris tulisan. Kesalahan jumlah 

guratan juga ditemukan pada 60% 

siswa, baik dalam bentuk 

penambahan maupun pengurangan 

guratan pada beberapa karakter 

Hanzi. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa masih mengalami kesulitan 

dalam mengingat struktur karakter 

secara lengkap. 
Table 1.1 Persentase Analisis Kesalahan 
Penulisan Hanzi  
Aspek Kesalahan Persentase 
Urutan guratan 100% 

Proporsi karakter 86,7% 

Jumlah guratan 60% 

2. Kesulitan Menulis Hanzi dalam 
Konteks Kalimat 

Berdasarkan hasil analisis 

tulisan siswa dalam penulisan kalimat, 

ditemukan bahwa kesulitan tidak 

hanya terjadi pada penulisan karakter 

secara individual, tetapi juga ketika 

karakter digunakan dalam konteks 

kalimat. Seluruh siswa (100%) masih 

melakukan kesalahan urutan guratan 

saat menulis kalimat. Selain itu, 

kesalahan proporsi karakter (86,7%) 

dan tulisan yang kurang rapi (73,3%) 

juga sering ditemukan. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa 

siswa belum mampu menerapkan 

keterampilan menulis Hanzi secara 

konsisten dalam konteks yang lebih 

kompleks. Menulis Hanzi dalam 

kalimat memerlukan integrasi 

beberapa kemampuan sekaligus, 

seperti memori visual, koordinasi 

motorik, serta pemahaman terhadap 

struktur karakter. Ketika siswa belum 

sepenuhnya menguasai penulisan 

karakter secara individual, mereka 

akan mengalami kesulitan yang lebih 

besar saat menulis dalam bentuk 

kalimat. 

3. Pendapat Siswa terhadap 
Kesulitan Menulis Hanzi 

Hasil angket siswa menunjukkan 

bahwa kesulitan utama yang mereka 

alami dalam menulis Hanzi adalah 

menentukan urutan guratan (100%), 

menjaga keseimbangan bentuk 

karakter (86,7%), serta membedakan 

karakter Hanzi yang memiliki bentuk 

serupa (40%). Selain itu, sebagian 

siswa juga menyatakan mengalami 

kesulitan dalam menjaga kerapian 

tulisan serta mengingat aturan 

penulisan karakter. 

Sebagian besar siswa juga 

menyatakan bahwa waktu latihan 

menulis Hanzi yang tersedia masih 

terbatas. Seluruh siswa (100%) 

menyatakan bahwa mereka 

membutuhkan lebih banyak waktu 

latihan untuk dapat menulis Hanzi 

dengan lebih baik. Selain itu, siswa 

juga menyampaikan bahwa metode 

pembelajaran yang kurang bervariasi 

membuat mereka kurang termotivasi 

untuk berlatih menulis Hanzi 

Tabel 3.1 Persentase Pendapat Siswa 
Terhadap Kesulitan Penulisan Hanzi 

Jenis Kesulitan Persentase 
Urutan guratan 100% 

Proporsi karakter 86,7% 

Kerapian 60% 

Karakter Mirip 40% 

4. Faktor yang Mempengaruhi 
Kesulitan Menulis Hanzi 

Berdasarkan hasil angket siswa 

dan guru, kesulitan siswa dalam 

menulis Hanzi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor utama yang 

mempengaruhi kesulitan siswa dapat 

dikelompokkan menjadi faktor internal 

dan faktor eksternal. 

a. Faktor Internal  

Faktor internal berkaitan dengan 

kondisi dalam diri siswa, yaitu: 

1. Motivasi belajar: Siswa lebih 

cenderung kurang bersemangat 
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ketika pembelajaran berlangsung 

secara monoton. 

2. Kemampuan kognitif (memori 

visual): Siswa mengalami 

kesulitan dalam mengingat bentuk 

karakter, guratan, serta struktur 

Hanzi. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal berkaitan 

dengan lingkungan dan proses 

pembelajaran, meliputi: 

1. Waktu latihan yang terbatas: 

Siswa tidak memiliki cukup waktu 

untuk berlatih menulis Hanzi 

secara berulang. 

2. Metode pembelajaran yang 

kurang bervariasi: Pembelajaran 

yang monoton membuat siswa 

kurang tertarik. 

3. Mediapembelajaran: Penggunaan 

media digital seperti aplikasi 

pembelajaran terbukti dapat 

meningkatkan motivasi siswa. 

5. Kesesuaian Temuan antara Data 
Siswa dan Guru 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya kesesuaian antara data yang 

diperoleh dari analisis tulisan siswa, 

angket siswa, dan angket guru. Guru 

mengidentifikasi bahwa kesulitan 

utama siswa terletak pada urutan 

guratan, proporsi karakter, serta 

motivasi belajar yang masih rendah. 

Temuan ini sejalan dengan data yang 

diperoleh dari siswa, yang 

menunjukkan tingginya persentase 

kesalahan pada aspek tersebut. 

Kesesuaian temuan dari 

berbagai sumber data ini 

menunjukkan bahwa hasil penelitian 

memiliki tingkat kredibilitas yang 

tinggi. Melalui proses triangulasi data, 

dapat disimpulkan bahwa kesulitan 

menulis Hanzi pada siswa kelas VI 

SD Zion GKKA-UP Makassar 

dipengaruhi oleh faktor teknis, 

kognitif, dan motivasional dalam 

proses pembelajaran. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai kesulitan 

siswa dalam menulis Hanzi pada 

siswa kelas VI SD Zion GKKA-UP 

Makassar, Siswa mengalami berbagai 

kesulitan dalam menulis Hanzi, 

terutama pada urutan guratan, 

proporsi, dan bentuk karakter. Seluruh 

siswa (100%) mengalami kesulitan 

dalam menulis urutan guratan dengan 

benar, sehingga menunjukkan bahwa 

aspek ini merupakan kesulitan yang 

paling dominan. Selain itu, sebagian 
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besar siswa (86,7%) mengalami 

kesulitan dalam menjaga proporsi dan 

struktur Hanzi, serta 40% siswa 

mengalami kesulitan dalam 

membedakan karakter yang memiliki 

bentuk serupa, khususnya pada Hanzi 

yang memiliki kemiripan bentuk. 

Sebagian siswa (60%) juga 

mengalami kesulitan dalam menjaga 

kerapian tulisan Hanzi. 

Kesulitan siswa dalam menulis 

Hanzi dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, baik faktor internal maupun 

eksternal. Faktor utama yang 

memengaruhi adalah kurangnya 

waktu latihan, yang diungkapkan oleh 

seluruh siswa (100%). Selain itu, 

metode pembelajaran yang kurang 

bervariasi juga memengaruhi minat 

dan motivasi siswa dalam belajar 

menulis Hanzi, sebagaimana 

dinyatakan oleh seluruh siswa 

(100%). Faktor lain yang turut 

memengaruhi adalah potensi 

peningkatan motivasi melalui 

penggunaan media digital (86,7%) 

serta ketidakbiasaan siswa terhadap 

aturan penulisan yang ketat (66,7%). 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

kesulitan siswa dalam menulis Hanzi 

masih tergolong tinggi dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

saling berkaitan. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya yang tepat untuk 

membantu siswa meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menulis 

Hanzi. 
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